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mendapatkan sangsi akademik yang berlaku. 
 
 
  
v 
KATA PENGANTAR 
Segala puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan 
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas menyusun tesis  dengan judul 
“Hubungan Frekuensi Makan Di Luar Rumah dan Jumlah Uang Jajan Dengan 
Kejadian Gizi Lebih Pada Mahasiswi Di Surakarta”. Tesis ini disusun untuk 
memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajad Magister Sain pada Pasca Sarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Dalam penyusunan ini penulis banyak mengalami kesulitan namun berkat 
bantuan dari berbagai pihak akhirnya kesulitan dapat teratasi, untuk itu penulis 
sampaikan ucapan terima kasih kepada :  
1. Rektor Universitas Sebelas Maret Surakarta yang telah memberikan kesempatan 
belajar di Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Direktur Program Pasca Sarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta yang telah 
memberikan surat keputusan pengangkatan Dosen Pembimbing tesis mahasiswa 
program studi Magister Ilmu Gizi. 
3. Dr. Diffah Hanim, Dra, M.Si., selaku Kepala Program Studi Magister Ilmu Gizi 
Universitas Sebelas Maret Surakarta sekaligus pembimbing I yang telah 
memberikan kesempatan kepada penulis untuk menempuh pendidikan di  Program 
Studi Magister Ilmu Gizi dan senantiasa membimbing serta mengarahkan dalam 
penulisan tesis ini.  
4. Dr. dr. Budiyanti Wiboworini, Sp.GK, M.Kes. selaku pembimbing II yang 
senantiasa membimbing dan mengarahkan dalam penulisan tesis ini. 
5. Ari Natalia Probandari, dr.,MPH.,PhD selaku penguji tesis yang telah memberikan 
masukan demi perbaikan tesis ini. 
6. Dr. Ir. Kusnandar, M,Si selaku penguji tesis yang telah memberikan masukan demi 
perbaikan tesis ini. 
7. Weni Hastuti, S.Kep.,M.Kes., selaku Ketua STIKES PKU Muhammadiyah 
Surakarta yang telah memberikan kesempatan penulis untuk menempuh studi lanjut 
dan mengizinkan dilakukannya penelitian di STIKES PKU Muhammadiyah 
Surakarta. 
vi 
8. Subjek penelitian yang telah bersedia membantu terselesaikannya tesis ini. 
9. Istri dan anakku tercinta yang senantiasa memberikan dorongan dan semangat 
sehingga dapat menyelesaikan tugas ini. 
10. Teman seperjuangan mahasiswa pasca sarjana program Magister Ilmu Gizi 
Universitas Sebelas Maret Surakarta yang telah menjalin kerjasama dalam 
menempuh pendidikan di Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
11. Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah banyak 
mendukung hingga terselesaikannya tesis ini. 
Akhirnya semoga semua kebaikan yang diberikan memperoleh imbalan dari 
Tuhan Yang Maha Esa dan dicatat sebagai amal ibadah. Demi kesempurnaan dan 
perbaikan usulan penelitian ini sangat penulis harapkan kritik dan saran dari berbagai 
pihak. Terima kasih. 
 
 Surakarta,  Oktober 2015 
 Penulis 
 
 
 Anis Prabowo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
DAFTAR ISI 
Halaman 
 
HALAMAN JUDUL  ....................................................................................... i 
PENGESAHAN ............................................................................................... ii 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS   ............................................................ iv 
KATA PENGANTAR ...................................................................................... v 
DAFTAR ISI  ................................................................................................... vii 
DAFTAR TABEL   .......................................................................................... ix 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ x 
ABSTRAK........................................................................................................ xi 
 
BAB 1   PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  ...................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ................................................................. 4 
C. Tujuan Penelitian  .................................................................. 4 
D. Manfaat Penelitian   ............................................................... 4 
BAB 2   LANDASAN TEORI  
A. Tinjauan Pustaka ................................................................... 5 
B. Kerangka Berfikir   ................................................................ 18 
C. Hipotesis  Penelitian .............................................................. 19 
 
BAB 3   METODE PENELITIAN  
A. Jenis dan Rancangan Penelitian    ............................................. 20 
B. Lokasi dan Waktu Penelitan  .................................................... 20 
C. Populasi   .................................................................................. 20 
D. Sampel dan Cara Pemilihan Sampel    ...................................... 20 
E. Protokol Penelitan .................................................................... 22 
F. Identifikasi Variabel Penelitian   .............................................. 23 
G. Definisi Operasional  ................................................................ 23 
 
viii 
H. Instrumen Penelitian ................................................................. 32 
I. Etika Penelitian   ....................................................................... 25 
J. Pengolahan dan Analisis Data   ................................................ 25 
 
BAB 4   HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Deskripsi Hasil Penelitian    ..................................................... 27 
B. Pembahasan  ............................................................................. 36 
 
BAB 5   KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan    ............................................................................ 40 
B. Implikasi  .................................................................................. 40 
C. Saran    ...................................................................................... 41 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
DAFTAR TABEL 
   
Halaman 
Tabel 1 Klasifikasi IMT Penduduk Asia Menurut WPRO (2000) .............. 9 
Tabel 2 Karakteristik Perbedaan Berbagai Taksiran Komposisi Tubuh  .... 9 
Tabel 3 Distribusi Karakteristik Umur Responden . ................................... 28 
Tabel 4 Karakteristik Status Gizi Responden .............................................. 28 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Makan Responden ......................................... 28 
Tabel 6 Distribusi Frekuensi makan Responden di Luar Rumah ................ 29 
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Tempat Membeli makan di Luar Rumah ...... 30 
Tabel 8 Distribusi Frekuensi Jenis Makanan yang Dibeli di luar rumah .... 30 
Tabel 9 Distribusi frekuensi  waktu membeli makan di Luar Rumah ......... 30 
Tabel 10 Asupan Makan Responden/Orang/Hari .......................................... 31 
Tabel 11 Hubungan Frekuensi Kebiasaan Makan di Luar Rumah dengan 
Kejadian Gizi Lebih........................................................................ 31 
Tabel 12 Hubungan Asupan Energi dengan Kejadian Gizi Lebih ................ 32 
Tabel 13 Hubungan Asupan Lemak dengan Kejadian Gizi Lebih ................ 33 
Tabel 14 Hubungan Asupan Karbohidrat dengan Kejadian Gizi Lebih ........ 34 
Tabel 15 Hubungan Jumlah Uang Jajan dengan Kejadian Gizi Lebih .......... 34 
Tabel 16 Hubungan jenis makanan jajan di luar rumah dengan kejadian gizi 
lebih ................................................................................................ 35 
 
 
 
 
 
 
x 
DAFTAR GAMBAR 
   
Halaman 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Hubungan Kebiasaan Makan di Luar Rumah 
dengan Gizi  Lebih  ................................................................ 18 
Gambar 3.1 Protokol Penelitian Hubungan Kebiasaan Makan di Luar rumah 
dengan Gizi  Lebih ................................................................. 22 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
ANIS PRABOWO. NIM S530908002 “Hubungan Frekuensi Makan Di Luar 
Rumah dan Jumlah Uang Jajan Dengan Kejadian Gizi Lebih Pada Mahasiswi Di 
Surakarta”. Pembimbing I Dr. Diffah Hanim, Dra, M.Si. Pemimbing II Dr. dr. 
Budiyanti Wiboworini, Sp.GK, M.Kes. Tesis : Program Magister Ilmu Gizi 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2015. 
 
ABSTRAK 
 
Latar Belakang : Estimasi global WHO (2008) lebih dari 1,4 milyar orang usia 20 
tahun atau lebih mengalami kelebihan berat badan. Terjadinya obesitas pada mahasiswa 
sering dihubungkan dengan perubahan gaya hidup dan pola makan. Hal ini seiring 
dengan perkembangan zaman yang menuntun mahasiswa lebih cenderung senang 
dengan makanan jajanan di luar rumah. Makanan jajanan dalam porsi besar sangat 
mudah dijumpai di restoran, tempat makan cepat saji, bioskop, mall, supermarket, 
maupun kantin kampus. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan frekuensi 
makan di luar rumah dan jumlah uang jajan dengan kejadian gizi lebih pada mahasiswi 
di Surakarta. 
Metode Penelitian : Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan 
menggunakan desain cross sectional. Populasinya semua mahasiswi STIKES PKU 
Muhammadiyah Surakarta. Teknik sampling menggunakan consecutive sampling 
diperoleh sebanyak 55 mahasiswa. Data status gizi diperoleh dengan mengukur IMT, 
kebiasaan makan diukur dengan recal 24 jam, dan data status social ekonomi mahasiswi 
dengan menggunakan kuesioner. Data dianalisis dengan uji  bivariat menggunakan uji 
Chi Square dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 5%). 
Hasil : Frekuensi makan di luar rumah berhubungan nyata dengan kejadian gizi 
lebih pada mahasiswi (p= 0,025) dan memiliki nilai OR=3,5. Jumlah uang yang 
dikeluarkan untuk membeli makanan di luar rumah memiliki hubungan yang signifikan 
dengan kejadian gizi lebih pada mahasiswi di Surakarta (p = 0,001). Jenis makanan di 
luar rumah tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian gizi lebih pada 
mahasiswi (p= 0,412).  
Kesimpulan : Semakin sering frekuensi makan di luar rumah maka semakin besar 
risiko kejadian gizi lebih pada mahasiswi di Surakarta. Semakin banyak  jumah uang 
yang dikeluarkan untuk membeli makanan di luar rumah  maka semakin besar risiko 
kejadian gizi lebih pada mahasiswi di Surakarta. 
 
Kata Kunci : Makan di luar rumah, gizi lebih. 
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ABSTRACT 
 
Background: Global estimation of WHO more than 1.4 billion people aged 20 years or 
more are overweight. The occurrence of obesity in students is often associated with 
changes in lifestyle and diet. This is in line with the times that students are more likely 
with the street food outside the home. Street food in large portions very easy to find in 
restaurants, fast food seller, cinemas, malls, supermarkets, as well as the campus 
cafeteria. The purpose of this study was to analyze the relationship between the 
frequency of eating outside the home and the amount of pocket money With the 
incidence of overnutrition in female students in Surakarta.  
Methods: The study was using observational analytic with cross sectional design. 
Population were all STIKES PKU Muhammadiyah Surakarta students. Sampling using 
consecutive  sampling technique was obtained by 55 students. Nutritional status data 
was obtained by measuring BMI, eating habits was measured by recal 24 hours, and the 
student socioeconomic status data using questionnaires. Data were analyzed by bivariate 
using Chi Square test with a confidence level of 95% (α = 5%).  
Results: The frequency of eating outside the home had a significant correlation with the 
incidence of overnutrition in female students (p = 0.025) and had a value of OR = 3.5. 
The amount of money spent on food take away from home had a significant correlation 
with the incidence of overweight in female students in Surakarta (p = 0.001). Type of 
food outside the home does not have a significant correlation with the incidence of 
overnutrition in female students (p = 0.412).  
Conclusion: The more often the frequency of eating outside the home, the greater the 
risk of incidence of overnutrition in female students in Surakarta. The more money 
spent to bought food outside the home, the greater the risk of incidence of overnutrition 
in female  students in Surakarta. 
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